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            ABSTRAK 

 

PLTS merupakan pembangkit listrik tenaga matahari yang bisa di bilang ramah lingkungan karena 

untuk pengopersiannya tidak perlu menggunakan bahan bakar sama sekali .Panel surya terbagi 

menjadi 3 jenis yaitu monocrystal,polycrystaldan thin film dan efisiensi dari ketiga jenis tersebut 

lebih besar monocrystalsebesar 15% surya akan beroperasi dengan baik apabila bekerja pada suhu 

operasinya yaitusebesar 25℃ dari kebanyakan kasus efisensi panel surya menurun di akibatkan 

peningkatan suhu pada panel surya .Sebelumnya Tim peneliti telah melakukan penelitian pada 

panel surya 170 wp menggunakan beberapa metode sistem pendingin mengaplikasikan heatsink 

dengan menafaatkan natural cooling dan simulasi angin menggunakan  fan tetapi hal tersebut tidak 

mampu mendinginkan  seukuran panel surya 170 Wp kemudian tim peneliti melakukan penelitian 

pada panel surya 10 wp dengan mengaplikasikan heatsink seluas panel 10 WP dengan dua motode 

sistem pendingin air dan sistem pendinginan menggunakan fan .Sehingga dapat di bandingankan 

efektifitas dari penggunaan sistem pendingin tersebut.Dengan menggunakan sistem pendingin 

angin di atas permukaan panel surya efisiensinya lebih besar dari pada pemberian angin di bawah 

permukaan panel surya penggunaanfan  yang efisiensinya 1,26% ,tetapi jika di bandingkan dengan 

panel surya yang di berikan angin diatasnya efisiensinya 1,78% pemberian fan di atas permukaan 

panel surya memilikia perfoma yang baik  menurunkan suhu panel surya yang meningkat. 

 

Kata-kata kunci: Suhu,Efisiensi,Sistem Pendingin,Perbandingan 
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ABSTRACT 

 

PLTS is a solar power plant that can be said to be environmentally friendly because for its operation 

there is no need to use fuel at all. Solar panels are divided into 3 types, namely monocrystal, 

polycrystal and thin film and the efficiency of the three types is greater than 15% monocrystal solar 

will operate with good when working at an operating temperature of 25℃ from most cases the 

efficiency of solar panels decreases due to an increase in temperature on the solar panels. 

Previously the research team had conducted research on 170 wp solar panels using several cooling 

system methods applying heatsinks by utilizing natural cooling and wind simulation using fan but it 

is not able to cool the size of a 170 Wp solar panel then the research team conducted research on a 

10 wp solar panel by applying a 10 WP panel heatsink with two water cooling system methods and 

a cooling system using a fan. a can be compared the effectiveness of the use of the cooling system. 

By using a wind cooling system above the surface of the solar panels, the efficiency is greater than 

providing wind below the surface of the solar panels, the use of fans whose efficiency is 1.26%, but 

when compared with solar panels that are provide the wind above the efficiency of 1.78% providing 

a fan above the surface of the solar panel has a good performance lowering the rising temperature 

of the solar panel. 

 

 

 

Keywords: Temperature,Efficiency,Cooling System,Comparison 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Pada BAB I ini berisikan pembahasan mengenai latar belakang ,rumusan 

masalah,tujuan,batasan masalah, lokasi objek tugas akhir ,metode ,manfaat, luaran 

dan sistematika penuliasan pada laporan tugas akhir  

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir  

   

Sebagian besar pembangkit tenaga listrik menghasilkan listrik yang di 

hasilakan dari bahan bakar fosil seperti minyak bumi batu bara dan gas,meskipun 

pembangkit listrik di Indonesia masih bergantung dengan energy fosil Indonesia 

memiliki banyak sumber energi baru terbarukan seperti mikrohydro,pembangkit 

listrik tenaga angina dan pembangkit listrik tenaga surya .Sistem fotovoltaik yang 

terpasang di Indonesia adalah umumnya Solar Home System (SHS) dan PV-Diesel 

hybrid jenis sistem. Sebagian besar sistem hybrid PV untuk daerah pelosok 

dipasang sejak tahun 1996 menggunakan Diesel sebagai pencadangan daya 

.Indonesia merencanakan pemasangan sekitar 25MWp dari Sistem PV dipasang 

pada tahun 2009,dan diperkirakan memiliki  kapasitas terpasang 800 MWp pada 

tahun 2025 [1] 

   

Panel surya dapat menghasilkan energi listrik dalam jumlah banyak yang 

tidak perlu menggunakan bahan bakar untuk mengoperasikannya maka panel surya 

bisa dikatakan pembangkit listrik yang ramah lingkungan  .Panel surya akan 

beroperasi secara maksimal apabila beroperasi pada suhu yang tepat ,jika melebihi 

suhu normal operasi panel surya dapat mengurangi kinerja panel surya dalam 

menghasilkan listrik, tegangan listrik yang dihasilkan oleh suatu panel surya tidak 

hanya tergantung kepada besarnya intensitas radiasi yang diterimanya, namun 

kenaikan temperature pada permukaan panel surya juga dapat menurunkan besar 

tegangan listrik tersebut [2] .Sel surya dapat beroperasi secara maksimal jika 
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temperature selnya tetap pada suhu 25 ℃ [3]. 

Panel surya memiliki efisiensi  yang berbeda – beda tetapi yang paling 

tinggi efisiensinya yaitu type monocrystal sebesar 15% namun efisiensi akan 

menurun juga  dampak dari efisiensi panel surya yang menurun ini, berpengaruh 

pada hasil daya listrik panel surya. Untuk itu perlu adanya upaya agar dapat 

mengoptimalkan daya listrik panel surya sehingga efisiensi nya meningkat. , faktor 

dari pengoperasian sel surya agar mendapatkan nilai yang maksimum sangat 

tergantung pada lima kemungkinan, yaitu temperature udara, radiasi matahari, 

kecepatan angin bertiup, keadaan atmosfir bumi, dan orientasi panel kearah 

matahari .  

Pengarahan panel surya terhadap matahari bisa menggunakan solar tracker 

atau penyangga pasif meskipun penggunaan solar tracker mendapatkan data yang 

lebih besar di bandingkan dengan panel surya yang pasif ,bukan berarti panel surya 

pasif hanya menghasilkan daya kecil namun dengan mengarahkannya saja kearah 

matahari menggunakan perhitungan , hal tersebut dapat menambah jumlah 

penyinaran atau matahari yang jatuh ke panel surya [3] 

Semakin tinggi temperature yang terdapat pada panel surya maka akan 

semakin rendah tegangan dan efisiensi listrik yang dihasilkan oleh panel surya dan 

sebaliknya semakin rendah suhu yang ada pada panel surya maka akan semakin 

tinggi tegangan dan efisiensi listrik yang di hasilkan dari panel surya [4] . 

Pengambilan data panel surya di PT Sky Energi Indonesia  dilakukan secara manual 

sehingga kemungkinan data yang di ambil tidak real time sehingga data yang di 

dapat kurang akurat sehingga di perlukannya penempatan instalasi sensor untuk 

mendapkan data yang tepat saat pengukuran .  

 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir  
 

1. Meningkatkan efisiensi panel surya dengan penggunaan sistem 

pendingin 

2. Menentukan penempatan lokasi optimal sensor pada panel surya  
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3. Mendapatkan rekomendasi penerapan sistem optimal 

1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

1.  Praktis  

  Penelitian ini di lakukan agar dapat menjadi bahan refrensi 

pembelajaran mengenai karakterisasi berbagai macam sistem pendingin 

untuk meningkatkan efisiensi yang turun di akibatkan oleh meningkatnya 

suhu. 

2. Teoritis  

a. Menjadi referensi pembelajaran bagi mahasiswa/i Program Studi 

Teknik Konversi Energi mengenai cooling system untuk menaikkan 

efisiensi yang turun di akibatkan suhu panel surya yang meningkat. 

b. Menjadi referensi pembelajaran bagi mahasiswa/i Program Studi 

Teknik Konversi Energi mengenai karakterisasi angin dan air 

sebagai sistem pendingin panel surya. 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Untuk menyelesaikan masalah dari Rancang Bangun sistem 

pendingin ini digunakan metode sebagai berikut: 

Studi literatur Pada metode studi literatur, tim penulis memecahkan masalah 

dengan membaca buku – buku dan jurnal yang relevan dengan 

permasalahan. 

Praktik Pada metode praktik, tim penulis memecahkan masalah dengan cara 

pembuatan desain sistem pendingin, desain sistem pendingin ini nanti yang 

akan di aplikasikan pada panel surya .  

Merancang instalasi rangkaian sensor yang nanti akan di terapkan pada 

panel surya untuk mengukur suhu ,tegangan,arus dan intensitas cahaya. 

Melakukan pemasangan sistem pendingin yang telah di rancang dan 

penempatan rangkaian sensor yang telah di tentukan . 
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Melaksanakan Pengujian pada panel surya yang telah di terapkan sistem 

pendingin dan sensor . 

Kemudian data yang telah di dapat lalu di olah dan menganalisanya. 

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir  

  

 BAB I Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang latar belakang yang meliputi tentang pengaruh 

suhu terhadap panel surya pengaruh ketepatan sudut panel surya agar 

mendapat penyinaran matahari yang maksimal. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mendapatkan perbandingan karakterisasi dari beberapa metode 

pendinginan pada panel surya . Sedangkan manfaat yang akan didapat dari 

rancang bangun ini adalah sebagai referensi pembelajaran bagi mahasiswa 

Politeknik Negeri Jakarta. Dan yang terahir adalah sistematika penulisan 

tugas akhir yang berisi mengenai format penulisan laporan tugas akhir.  

            BAB II Tinjauan Pustaka  

Bab ini menjelaskan materi yang menunjang dan mendukung 

penelitian ini, meliputi pembahasan mengenai topik panel surya, jenis-jenis 

panel surya ,perhitungan rumus efisiensiensi panel surya menentukan sudut 

panel surya dan pembahasan mengenai sensor sebagai perangkat penunjang 

. 

  BAB III Metode Pengerjaan Tugas Akhir  

Berisi pemaparan mengenai metode yang digunakan dalam 

penyelasaian tugas akhir. Bab ini memuat informasi mengenai diagram alir, 

penjelasan diagram alir, dan metode pemecahan masalah. Yang meliputi 

teknis perancangan alat , perakitan alat, serta pengambilan data. 
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 BAB IV Pembahasan  

Berisi hasil dan analisis data, serta interpretasi dan pembahasan hasil 

perhitungan.  

 BAB V Kesimpulan dan Saran  

Berisi kesimpulan dari seluruh hasil pembahasan. Isi kesimpulan 

harus menjawab permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas 

akhir. Serta berisi saran-saran yang berkaitan dengan tugas akhir yang di 

kerjakan.
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BAB V 

Kesimpulan & Saran  

 

Pada BAB V ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian perbandingan 

efisiensi panel surya dan pengarauh instalasi penempatan sensor . 

5.1 Kesimpulan 

  

1. Dari penerapan beberapa metode sistem pendingin pada pengujian 1 

dan 2 di dapatkan data bahwa efisiensi panel surya dengan di berikan 

air di bawah permukaanya efisiensinya 2,42% lebih besar dari panel 

surya penggunaan fan yang efisiensinya 1,26% tetapi jika di 

bandingkan dengan panel surya yang di berikan angin diatasnya 

efisiensinya 1,78% lebih besar dari penggunaan fan pada pengujian 1 

.Hal ini terindikasi bahwa angin yang di berikan di atas permukaan 

panel surya dapat menurunkan suhu panel surya dan efisiensinya lebih 

besar dari pada angin yang di berikan di bawah permukaanya. 

2. Dari penempatan sensor pada panel surya adalah di dapatkannya data 

secara bersamaan Dari penempatan sensor suhu yang optimal di 

letakkan di atas permukaan panel surya dan bawah panel surya 

sehingga di dapatkan data perbedaann suhu antara permukaan atas dan 

bawah di waktu yang bersamaan di kondisi lingkungan yang sama 

,dan untuk sensor cahaya yang di letakkan di atas permukaan 

mendapatkan cahaya yang optimal karena di lettakkannya  sesuai 

dengan arah panel surya penghadap matahari dengan ketentaun sudut 

yang telah di tentukan sehingga  mendapatkan penyinaran yang 

optimal rata-rata penyinaran 715,43 Watt/m2  , Dan pada peletakan 

sensor anemometer di bawah panel surya kecepatan angin rata-rata 
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yang di dapat sebesar 1,62 m/s di karenakan tim peneliti 

mensimulasikan angin menggunakan fan dengan kecepatan 1,6m/s 

sehigga data angin yang di dapat sangat kecil dan pada pengukuran 

angin nanti akan di letakkan di posisi yang berbeda dari sebelumnay 

yaitu sejajar dengan fan di dapatkan data yang berbeda yaitu sebesar 

2,2 m/s hal ini menunjukan bahwa perbedaan posisi sensor sangat 

berpengaruh juga untuk data yang di ukur di dapatkan data yang 

berbeda . Dan untuk sensor flowmeter peletakan posisisnya  di bawah 

agar lebih dekat dengan sumber air . 

3. Dari penggunaan sistem pendingin yang optimal adalah penggunaan 

angin yang di berikan di atas permukaan panel surya dan untuk 

pengaplikasin air bisa di terapkan di bawah permukaan panel surya 

tanpa penggunaan heatsink.  

5.2 Saran 

 

1. Untuk menurunkan suhu panel surya dengan sistem pendingin air akan 

lebih baik apabila memanfaatkan lokasi yang dekat dengan aliran sungai 

sehingga debit airnya bisa lebih besar dan lebih cepat proses pendinginan 

pada panel surya sehingga dapat lebih meningkatkan efisiensinya yang 

turun dengan di alirkan di bagian bawah permukaan panel sehingga 

selagi di dinginkan dengan air tetapi cahaya tetap terserap dengan baik 

oleh PV. 

2.  Dengan menggunakan sistem pendingin menggunakan angin harus 

mencari lokasi dengan kecepatan angin di atas kecepatan simulasi fan 1,6 

m/s kemudian apabila ingin memasang panel surya di lokasi industri 

yang memiliki saluran pembuangan udara bisa memanfaatkan saluran 

pembuangan udara tersebut sehingga mendapatkan kecepatan angin 

lebih besar dari penggunaan fan sebelumnya. 
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3. Penggunaan sensor suhu DS18B20 lebih baik di tambahkan lagi 

jumlahnya sehingga lebih banyak di ketahui penyebaran panasnya di 

semua titik  
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